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Abstrak :

Pendidikan kesetaraan pada jalur pendidikan nonformal tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga perlu didukung oleh
pengembangan keterampilan hidup (l/ife skills) yang aplikatif. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan murid
Paket C di PKBM Nurul Huda melalui pelatihan pembuatan lilin aromaterapi
sebagai upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, dan kreativitas.
Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dengan
tahapan identifikasi masalah, perancangan kegiatan, sosialisasi konsep,
pelatihan praktik, dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan selama 3 bulan dengan
melibatkan 20 murid Paket C. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan murid yang ditunjukkan melalui kenaikan nilai rata-rata pre-test
dari 50 menjadi 90 pada post-test. Selain itu, hasil penilaian keterampilan
melalui Lembar Kerja Peserta (LKP) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 90
dengan kategori baik dan sangat baik. Evaluasi kepuasan peserta juga
menunjukkan persentase rata-rata sebesar 81% dengan kategori memuaskan.
Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan lilin aromaterapi efektif
sebagai alternatif pembelajaran berbasis keterampilan hidup yang mampu
memperkaya pengalaman belajar serta mendukung peran PKBM sebagai
lembaga pendidikan nonformal yang memberdayakan murid.
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Abstract :

Equivalency education within the non-formal education pathway is not solely
oriented toward academic achievement but also needs to be supported by the
development of applicable life skills. This Community Service Program aimed to
empower Paket C students’ at PKBM Nurul Huda through training in
aromatherapy candle making as an effort to enhance learners’ knowledge,
practical skills, and creativity. The program employed a participatory and
educational approach consisting of problem identification, activity design,
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concept socialization, hands-on training, and evaluation stages. The activity was
conducted 3 month, involving 20 Paket C students’. The results showed an
increase in participants’ knowledge, indicated by an improvement in the
average pre-test score from 50 to 90 in the post-test. In addition, the
assessment of practical skills using the Participant Worksheet (LKP) revealed an
average score of 90, categorized as good to very good. Participant satisfaction
evaluation also demonstrated an average percentage of 81%, which falls into
the satisfactory category. These findings suggest that aromatherapy candle-
making training is an effective alternative to traditional life skills-based learning
approaches, enriching learning experiences and supporting the role of PKBM as
a non-formal education institution in empowering learners.
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PENDAHULUAN

Pengembangan keterampilan hidup (life skills) dalam pendidikan nonformal memiliki peran
strategis dalam membangun kemandirian dan kesiapan murid menghadapi kehidupan sosial dan
ekonomi. Pembelajaran berbasis keterampilan praktis terbukti meningkatkan partisipasi aktif dan
kepercayaan diri murid pendidikan kesetaraan (Hidayat & Kurniawan, 2023; (Firmansyah & Maulana,
2023). Oleh karena itu, integrasi pelatihan berbasis produk dalam pendidikan nonformal menjadi
pendekatan yang relevan.

Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam memperluas akses pendidikan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya bagi masyarakat yang belum dapat
menyelesaikan pendidikan melalui jalur formal. Salah satu bentuk pendidikan nonformal adalah Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), yang menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan Paket
A, Paket B, dan Paket C. Melalui pendidikan kesetaraan, murid tetap memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari.

PKBM Nurul Huda merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang
menyelenggarakan program kesetaraan di Kabupaten Bekasi. Keberadaan PKBM sangat penting bagi
masyarakat, terutama bagi mereka yang tidak memiliki kesempatan menyelesaikan pendidikan formal.
Namun, berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi dengan pengelola, pembelajaran di PKBM Nurul
Huda masih cenderung berfokus pada penyelesaian mata pelajaran akademik. Kondisi ini
menyebabkan murid memiliki keterbatasan pengalaman belajar yang bersifat kreatif dan aplikatif,
khususnya dalam pengembangan keterampilan praktis yang menunjang kemandirian.

Keterampilan hidup (life skills) merupakan kemampuan individu untuk menghadapi tuntutan
kehidupan secara efektif, termasuk keterampilan berpikir, bekerja, dan berinteraksi sosial. Dalam
konteks pendidikan nonformal, pengembangan keterampilan hidup menjadi aspek penting karena
berhubungan langsung dengan kesiapan murid menghadapi kehidupan nyata. Namun, akses murid
terhadap kegiatan nonakademik yang dapat menumbuhkan kreativitas dan rasa percaya diri masih
terbatas. Murid jarang dilibatkan dalam aktivitas praktik yang memungkinkan mereka menghasilkan
karya secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan beberapa kegiatan pengabdian yang
menyebutkan bahwa minimnya pembelajaran berbasis praktik berdampak pada rendahnya motivasi
dan kepercayaan diri murid pendidikan nonformal (Khoir et al., 2023; Rahmawati & Sulastri, 2025).

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam lima tahun terakhir menunjukkan
bahwa pelatihan keterampilan berbasis praktik langsung (learning by doing) mampu meningkatkan
kreativitas, motivasi belajar, serta keterampilan hidup murid. Pelatihan pembuatan produk sederhana
dinilai efektif karena mudah diterapkan dan sesuai dengan karakteristik murid pendidikan nonformal
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(Agustina et al., 2025 ; Ariyanto & Pertiwi, 2025). Salah satu bentuk keterampilan yang relevan adalah
pembuatan lilin aromaterapi. Lilin aromaterapi merupakan produk yang dibuat dari bahan dasar lilin
dan minyak esensial, yang memberikan aroma tertentu dan efek relaksasi ketika digunakan (Yuandrian
et al., 2024).

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa lilin aromaterapi memiliki
manfaat psikologis, seperti membantu menciptakan suasana tenang, mengurangi stres, dan
meningkatkan kenyamanan (Shofiah et al., 2025). Selain itu, proses pembuatan lilin aromaterapi relatif
sederhana, bahan bakunya mudah diperoleh, serta dapat menggunakan bahan ramah lingkungan,
sehingga sesuai untuk diterapkan dalam kegiatan pelatihan keterampilan (Permatasari et al., 2025).
Produk lilin aromaterapi juga memiliki nilai guna dalam kehidupan sehari-hari dan berpotensi
dikembangkan sebagai keterampilan produktif.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi murid Paket C di PKBM Nurul Huda, diperlukan
sebuah program pemberdayaan yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi akademik,
tetapi juga memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis dan kreativitas.
Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dipilih sebagai alternatif solusi karena selaras dengan konsep
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), yaitu pembelajaran yang menekankan
keterlibatan langsung murid dalam proses belajar melalui praktik nyata. Melalui kegiatan ini, murid
dilibatkan secara aktif mulai dari persiapan bahan, proses pencampuran, pewarnaan, hingga
pencetakan lilin, dengan pendampingan yang berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat keterampilan hidup
murid Paket C di PKBM Nurul Huda melalui pelatihan pembuatan lilin aromaterapi. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis, menumbuhkan kreativitas
dan rasa percaya diri, serta meningkatkan motivasi belajar murid. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi PKBM Nurul Huda dalam mengembangkan pembelajaran nonformal
yang lebih aplikatif dan berkelanjutan, serta menjadi model kegiatan pemberdayaan yang relevan
dengan kebutuhan murid.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 3 bulan (Oktober sampai
dengan Desember 2025), dengan menyesuaikan jadwal pembelajaran murid Paket C. Penentuan
waktu dilakukan melalui koordinasi dengan pengelola PKBM agar kegiatan dapat berjalan efektif tanpa
mengganggu proses pembelajaran rutin. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring di PKBM Nurul
Huda, yang beralamat di JI. Raya Simpangan Kaum Lebak RT 04/02, Kelurahan Wangunharja,
Kecamatan Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.

Objek kegiatan ini adalah pemberdayaan murid melalui penguatan keterampilan hidup (life
skills) berbasis pelatihan keterampilan praktis. Sasaran kegiatan adalah murid Program Paket C PKBM
Nurul Huda yang memiliki keterbatasan pengalaman dalam pembelajaran aplikatif dan kreatif. Mitra
kegiatan adalah PKBM Nurul Huda, yang berperan aktif dalam penyediaan tempat, pengoordinasian
peserta, serta pendampingan selama pelaksanaan kegiatan. Peserta kegiatan terdiri atas murid
Program Paket C PKBM Nurul Huda. Selain murid, kegiatan ini juga melibatkan pengelola PKBM dan
tutor sebagai pendamping. Keterlibatan mitra secara aktif mendukung kelancaran pelaksanaan
kegiatan serta membuka peluang keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai
dilaksanakan.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dengan
menekankan pembelajaran berbasis praktik (learning by doing). Pendekatan ini dipilih untuk
mendorong keterlibatan aktif murid serta meningkatkan keterampilan praktis melalui pengalaman
belajar langsung. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi
permasalahan, yang dilakukan melalui observasi dan diskusi dengan pengelola PKBM untuk
mengetahui kebutuhan murid; (2) perancangan kegiatan, meliputi penyusunan materi pelatihan,
metode praktik, serta penyiapan alat dan bahan; (3) sosialisasi dan pengenalan konsep, berupa
penyampaian tujuan kegiatan dan pengenalan lilin aromaterapi sebagai produk ramah lingkungan; (4)
pelaksanaan pelatihan, yaitu praktik langsung pembuatan lilin aromaterapi mulai dari persiapan
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bahan, pencampuran, pewarnaan, hingga pencetakan dengan pendampingan tim pengabdian; dan (5)
evaluasi dan pendampingan, yang dilakukan melalui observasi untuk melihat tingkat pemahaman,
keterampilan, dan respon peserta terhadap kegiatan. Melalui metode ini, kegiatan pengabdian
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan hidup murid, menumbuhkan kreativitas dan
kepercayaan diri, serta memperkaya pengalaman belajar murid Paket C di PKBM Nurul Huda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan fokus pada pemberdayaan murid
Paket C melalui pelatihan pembuatan lilin aromaterapi. Kegiatan ini melibatkan 20 murid Program
Pendidikan Kesetaraan Paket C yang memiliki latar belakang sosial dan pendidikan yang beragam.
Kegiatan dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan mitra yang menunjukkan bahwa
pembelajaran di PKBM masih didominasi oleh penyelesaian materi akademik, sementara ruang
pengembangan keterampilan praktis dan kreativitas murid relatif terbatas. Oleh karena itu, pelatihan
pembuatan lilin aromaterapi dipilih sebagai bentuk intervensi yang bersifat aplikatif, kontekstual, dan
mudah diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan nonformal. Pelaksanaan kegiatan mengacu
pada pendekatan partisipatif dan edukatif, di mana murid tidak hanya berperan sebagai penerima
materi, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip community empowerment yang menekankan keterlibatan aktif sasaran dalam setiap tahapan
kegiatan agar hasil yang diperoleh lebih berkelanjutan (Anwas 2020).

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan
murid terkait pembuatan lilin aromaterapi. Pengukuran pengetahuan dilakukan melalui instrumen pre-
test dan post-test yang diberikan sebelum dan setelah pelatihan. Berdasarkan hasil pengolahan data
(Tabel 1), nilai rata-rata pre-test murid sebesar 50, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat
menjadi 90. Seluruh peserta menunjukkan peningkatan nilai dengan rentang selisih antara 35 hingga
45 poin. Hasil ini mengindikasikan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pemahaman peserta.

Peningkatan pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang jenis bahan dasar lilin, fungsi
minyak esensial (essential oil), tahapan produksi lilin aromaterapi yang aman, serta manfaat lilin
aromaterapi bagi kesehatan dan relaksasi. Menurut Setyosari (2020), pembelajaran yang
mengombinasikan penjelasan konseptual dengan demonstrasi langsung mampu meningkatkan
pemahaman peserta secara lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional. Selain itu,
penggunaan pendekatan experiential learning dalam pelatihan ini memberikan kesempatan kepada
murid untuk belajar melalui pengalaman langsung. Kolb (2020) menjelaskan bahwa pengalaman
konkret yang diikuti dengan refleksi akan memperkuat konstruksi pengetahuan murid. Hal ini terlihat
dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali proses pembuatan lilin aromaterapi secara
runtut setelah pelatihan selesai.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan

No Kode Peserta Pretes Postes Selisih
1 P1 45 85 +40
2 P2 50 90 +40
3 P3 55 90 +35
4 P4 50 95 +45
5 P5 45 85 +40
6 P6 50 90 +40
7 P7 55 95 +40
8 P8 45 85 +40
9 P9 55 95 +40
10 P10 45 85 +40
11 P11 50 90 +40
12 P12 55 95 +40
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13 P13 45 85 +40

14 P14 55 95 +40
15 P15 45 85 +40
16 P16 50 90 +40
17 P17 60 95 +35
18 P18 45 90 +45
19 P19 55 95 +40
20 P20 45 85 +40

Rata-rata 50 90 +40

Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga menghasilkan peningkatan yang signifikan
pada aspek keterampilan praktis murid. Penilaian keterampilan dilakukan melalui Lembar Kerja
Peserta (LKP) yang menilai kemampuan peserta dalam menyiapkan bahan, melakukan proses
pencairan lilin, pencampuran aroma, pencetakan, hingga tahap finishing produk. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa nilai keterampilan peserta berada pada rentang 85-95 dengan nilai rata-rata 90
(Tabel 2). Rekapitulasi nilai keterampilan (Tabel 2) menunjukkan bahwa 55% peserta berada pada
kategori sangat baik dan 45% pada kategori baik, tanpa adanya peserta yang berada pada kategori
cukup atau kurang.

Tabel 2. Hasil Penilaian Keterampilan Peserta (LKP)

No Kode Peserta Nilai LKP Kategori

1 P1 85 Baik

2 P2 90 Sangat Baik

3 P3 85 Baik

4 P4 95 Sangat Baik

5 P5 85 Baik

6 P6 90 Sangat Baik

7 P7 95 Sangat Baik

8 P8 85 Baik

9 P9 95 Sangat Baik

10 P10 85 Baik

11 P11 90 Sangat Baik

12 P12 95 Sangat Baik

13 P13 85 Baik

14 P14 95 Sangat Baik

15 P15 85 Baik

16 P16 90 Sangat Baik

17 P17 95 Sangat Baik

18 P18 90 Sangat Baik

19 P19 95 Sangat Baik

20 P20 85 Baik
Rata-rata 90 Sangat Baik

Capaian ini menunjukkan bahwa murid telah mampu menguasai keterampilan dasar
pembuatan lilin aromaterapi secara mandiri. Temuan ini mendukung konsep pendidikan kecakapan
hidup (life skills education) yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis praktik untuk
membekali murid dengan keterampilan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (UNESCO, 2021).
Menurut Widodo dkk. (2022), pembelajaran keterampilan berbasis produk mampu meningkatkan
kepercayaan diri dan rasa pencapaian murid, terutama pada jalur pendidikan nonformal. Hal ini juga
terlihat dari antusiasme peserta dalam mencoba variasi aroma dan desain lilin sesuai dengan
kreativitas masing-masing.
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Gambar 1. Angket Kepuasan Pelatihan

Evaluasi kepuasan peserta dilakukan untuk mengetahui respons murid terhadap pelaksanaan
kegiatan pelatihan. Berdasarkan hasil angket kepuasan dengan skala Likert 1-5, diperoleh hasil bahwa
85% peserta menyatakan puas, 10% sangat puas, dan 5% cukup puas terhadap pelaksanaan kegiatan.
Skor kepuasan rata-rata keseluruhan mencapai 81%, yang termasuk dalam kategori memuaskan.
Tingginya tingkat kepuasan peserta menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah sesuai dengan
kebutuhan dan harapan murid. Prasetyo & Trisnawati (2023) menyatakan bahwa kepuasan peserta
merupakan indikator penting keberhasilan program pemberdayaan, karena mencerminkan relevansi
program dengan kebutuhan nyata sasaran. Respons positif peserta juga terlihat dari keaktifan mereka
selama sesi diskusi dan praktik, serta keinginan untuk mengembangkan keterampilan pembuatan lilin
aromaterapi secara mandiri setelah kegiatan selesai. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
bersifat sesaat, tetapi memiliki potensi keberlanjutan.

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain
keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan kecepatan belajar antar peserta. Namun, kendala
tersebut dapat diatasi melalui pendampingan intensif, pembagian kelompok kecil, serta keterlibatan
aktif tutor PKBM sebagai fasilitator pendamping. Peran mitra, dalam hal ini pengelola dan tutor PKBM
Nurul Huda, sangat signifikan dalam mendukung keberhasilan kegiatan. Mereka berperan dalam
mengoordinasikan peserta, menyediakan fasilitas, serta memberikan motivasi kepada murid.
Kolaborasi ini sejalan dengan konsep community-based education yang menekankan sinergi antara
perguruan tinggi dan masyarakat dalam proses pemberdayaan (Anwas, 2020).

Hasil peningkatan keterampilan peserta mendukung penelitian Putri & Wahyudi (2024) yang
menyatakan bahwa pelatihan berbasis produk pada pendidikan kesetaraan mampu meningkatkan
keterampilan vokasional dan kemandirian peserta. Tingginya tingkat kepuasan peserta juga sejalan
dengan temuan Susanti et al. (2024) yang menempatkan kepuasan peserta sebagai indikator penting
keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat. Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan
bahwa pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dapat menjadi model pembelajaran berbasis
keterampilan hidup yang efektif dalam konteks pendidikan kesetaraan. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan murid, tetapi juga menumbuhkan kreativitas,
kepercayaan diri, dan motivasi belajar. Secara ilmiah, temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pendidikan nonformal perlu didukung oleh program pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual agar
mampu menjawab kebutuhan murid secara holistik (Sukmadinata, 2021). Dengan demikian, kegiatan
ini dapat dijadikan rujukan bagi pelaksanaan program pengabdian serupa di lembaga pendidikan
nonformal lainnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui pelatihan pembuatan lilin aromaterapi di
PKBM Nurul Huda telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Kegiatan ini
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan murid Paket C terkait bahan, alat, proses, dan manfaat
lilin aromaterapi, yang ditunjukkan melalui peningkatan hasil pre-test dan post-test. Selain itu,
pelatihan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan praktis murid dalam menghasilkan produk lilin
aromaterapi secara mandiri, dengan hasil penilaian keterampilan berada pada kategori baik dan sangat
baik. Pendekatan partisipatif dan pembelajaran berbasis praktik memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, mendorong kreativitas, serta meningkatkan kepercayaan diri murid. Respons peserta
terhadap kegiatan menunjukkan tingkat kepuasan yang memuaskan, sehingga kegiatan ini dinilai
relevan dengan kebutuhan murid pendidikan kesetaraan. Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan
lilin aromaterapi dapat menjadi alternatif pembelajaran berbasis keterampilan hidup yang efektif
dalam mendukung peran PKBM sebagai lembaga pendidikan nonformal yang memberdayakan murid.

Agar pelaksanaan kegiatan pengabdian serupa dapat memberikan dampak yang lebih optimal,
pelatihan keterampilan praktis disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi
dalam program rutin PKBM. Waktu pelaksanaan kegiatan juga perlu disesuaikan agar murid memiliki
kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan kreativitas dan variasi produk. Selain itu,
pengembangan materi lanjutan yang berorientasi pada kewirausahaan sederhana dapat
dipertimbangkan agar keterampilan yang diperoleh memiliki nilai tambah dan dapat dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari.
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